BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Perlakuan olah tanah maksimum berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis pada tinggi tanaman, jumlah daun dan berat tongkol.
Perlakuan waktu aplikasi pupuk phonska 2, 4 dan 6 MST berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis pada tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang tongkol dan berat tomgkol.

Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pengolahan tanah dan waktu aplikasi
pupuk phonska terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengolahan tanah dan waktu aplikasi

pupuk phonska dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung

manis, meskipun belum maksimal. Saran dari penelitian ini yaitu:

1.

Untuk meningkatkanpertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis
sebaiknya melakukan pengolahan tanah secara maksimum yang disesuaikan
dengan kondisi tanah

Waktu aplikasi pupuk phonska sebaiknya diberikan pada 2, 4 dan 6 MST untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.

Penggunaan alat atau mesin pengolahan tanah dan dosis pupuk phonska harus
diperhatikan untuk menciptakan kondisi yang baik untuk pertumbuhan dan

produksi tanaman jagung manis.
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